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ABSTRAK 

Nurul Aini, (2025): Sistem Pembagian Upah Group Rebana Nurul 

Hikmah Di Desa Rambah Tengah Hilir Kabupaten 

Rokan Hulu Perspektif Fiqih Muamalah 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya ketidaksesuaian dalam sistem 

pembagian upah di Group Rebana Nurul Hikmah, di mana 2 orang dari 1 keluarga 

hanya dihitung sebagai 1 orang dalam penerimaan upah. Kebijakan tersebut 

dianggap mengabaikan prinsip keadilan, sehingga menimbulkan ketidakpuasan di 

antara anggota group. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana sistem 

pembagian upah Group Rebana Nurul Hikmah di Desa Rambah Tengah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu? 2) Bagaimana sistem pembagian upah Group Rebana 

Nurul Hikmah di Desa Rambah Tengah Hilir Kabupaten Rokan Hulu perspektif 

Fiqih Muamalah? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem 

pembagian upah Group Rebana Nurul Hikmah di Desa Rambah Tengah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu dan untuk mengetahui bagaimana sistem pembagian upah 

Group Rebana Nurul Hikmah di Desa Rambah Tengah Hilir Kabupaten Rokan 

Hulu perspektif Fiqih Muamalah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di Desa Rambah Tengah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Populasi 

penelitian mencakup 23 orang yang terdiri dari ketua, bendahara, dan anggota 

pemain Rebana. Kare .na jumlah populasi sebanyak 23 orang, maka peneliti 

mengambil 13 orang sebagai sampel dengan menggunakan Teknik purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembagian upah Group 

Rebana Nurul Hikmah ini dimana dua orang dalam satu keluarga dibayar satu 

orang tidak diperbolehkan jika menimbulkan ketidakadilan atau tidak 

mendapatkan persetujuan semua pihak. Idealnya, upah dibagikan berdasarkan apa 

yang dikerjakan, bukan hubungan keluarga. Jika kebijakan ini tetap ingin 

diterapkan, maka harus disepakati bersama melalui musyawarah yang melibatkan 

seluruh anggota. Sedangkan dalam tinjauan Fiqih Muamalah tidak boleh ada 

kerugian atau saling merugikan. Oleh karena itu, kebijakan ini perlu dikaji ulang 

agar lebih adil dan mendapatkan persetujuan dari seluruh anggota melalui 

musyawarah. 
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KATA PENGANTAR 

Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Segala puji dan syukur bagi penguasa alam Allah SWT atas rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul 

“Sistem Pembagian Upah Group Rebana Nurul Hikmah Di Desa Rambah 

Tengah Hilir Kabupaten Rokan Hulu Perspektif Fiqih Muamalah”. Shalawat 

serta salam senantiasa tercurah kepada baginda Nabi Muhammad SAW, semoga 

syafaat beliau akan kita rasakan di yaumul akhir nanti, aamiin. 

Skripsi ini ditulis dan diseleseikan sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Prodi Hukum Ekonomi Syari‟ah 

(Muamalah) pada program Strata satu (S1). Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 
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ridho Allah SWT dan do‟a maupun motivasi dari semua pihak, maka penulis 

dapat menghadapinya. Keberhasilan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tidak 

lepas dari dukungan dan do‟a dari berbagai phak baik secara langsung maupun 

tidak langsung, untuk itu melalui karya ilmiah ini penulis mengucapkan rasa 

hormat dan terimakasih kepada: 

1. Kepada kedua orang tua, yaitu Ayahanda terhebat H. A. Rahman, Ibunda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam se .cara te .rminologi ialah agama yang diturunkan atau 

diwahyukan Allah SWT., me.lalui Rasul-Nya Muhammad SAW., untuk 

me.njadi pe .gangan hidup bagi umat manusia agar me .re.ka me .mpe.role.h 

ke.bahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Muhammad Alim me.ngatakan 

se.cara te.rminologi pe.nge.rtian Islam adalah suatu nama bagi agama yang 

ajaran-ajarannya di wahyukan Allah SWT., ke.pada manusia me .lalui se .orang 

Rasul. Atau le.bih te.gas lagi Islam adalah ajaran-ajaran yang diwahyukan Allah 

SWT., ke.pada masyarakat manusia me.lalui Nabi Muhammad SAW., se.bagai 

Rasul. Dan Islam bukan saja be .rbicara dari satu se .gi dan bidang saja te .tapi 

Islam pada hake .katnya me.mbawa ajaran-ajaran yang bukan hanya me .nge.nai 

satu se.gi, te .tapi me .nge .nai be.rbagai se .gi dari ke .hidupan manusia.
1
 

Islam se .bagai bangunan atau konstruksi yang di dalamnya te .rdapat 

nilai-nilai, ajaran, pe .tunjuk hidup, dan se.bagainya me.mbutuhkan sumbe.r yang 

darinya dapat diambil bahan-bahan yang dipe .rlukan guna me .ngkonstruksi 

ajaran Islam te .rse.but.
2
 

Fitrah manusia se .bagai subje.k hukum tidak bisa le.pas dari 

be.rhubungan de .ngan orang lain. Dalam kaitan ini, Islam datang me .mbe.rikan 

dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang me .ngatur se.cara baik dalam pe .rgaulan 

                                                           
1
 Mulyadi, Islam dan Tamadun Melayu, (Bengkalis: Dotplus Publisher, 2021), h. 4 

2
 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 3 



 
 

 

2 

hidup manusia yang me.sti dilalui dalam ke.hidupan sosial me.re.ka. Islam 

adalah agama yang se .mpurna yang me .ngatur se .gala aspe .k ke .hidupan manusia, 

baik yang me .nyangkut akidah, ibadah, akhlak, maupun muamalah. Salah satu 

ajaran agama yang pe .nting adalah bidang muamalah, kare .na muamalah adalah 

bagian te .rbe.sar dalam hidup manusia. sampai dalam hadits Nabi Saw 

dikatakan bahwa agama adalah Muamalah.
3
  

Muamalah adalah se .gala pe.raturan yang diciptakan allah untuk 

me.ngatur hubungan manusia de.ngan manusia dalam hidup dan ke.hidupan. 

Fiqh Muamalah me .rupakan gabungan dua kata yang te .rdiri dari fiqh dan kata 

muamalah. Kata fiqh se .cara e .timologi (ilmu bahasa) dapat kita artikan se .bagai 

pe.mahaman, pe .nge .rtian, dan pe .nge .tahuan. Fiqh se .cara te .rminolologi adalah 

hukum syara' yang be .rsifat praktis (amaliah) yang dipe .role.h dari dalil- dalil 

yang te .rpe.rinci, yaitu al-Qur'an dan Hadis. 

Se.dangkan kata muamalah yaitu pe .raturan-pe .raturan yang me .ngatur 

te.ntang hubungan se .se.orang de .ngan orang lain dalam hal tukar me.nukar harta 

atau be .nda (te .rmasuk jual be .li), di antaranya pinjam-me.minjam, se.wa-

me.nye .wa, ke .rjasama dagang, simpanan barang atau uang, utang-piutang, 

warisan, wasiat, hibah, pe.sanan, dan lain se .bagainya. Maka jika kata Fiqh dan 

Muamalah dihubungkan me.njadi Fiqh Muamalah, akan me .miliki de.finisi 

se.bagai hukum- hukum syara' (syariah) yang be .rsifat praktis (amaliah) yang 

dipe.role .h dari dalil-dalil yang te .rpe .rinci yaitu al-Qur'an dan Hadis, yang 

                                                           
3
 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), h. 1 
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me.ngatur hubungan antara satu individu de.ngan individu yang lain ataupun 

ke.lompok de.ngan ke .lompok yang lain dalam hal pe.rsoalan e .konomi.
4
 

Banyak kaum muslimin saat ini me.ngabaikan ilmu muamalah. Me.re .ka 

tidak lagi pe .duli se.andainya harus me .makan harta yang haram, asalkan 

ke.untungan me.re .ka be.rtambah dan pe .nghasilan me.re .ka be.rlipat. Ini adalah 

ke.salahan be .sar yang harus be .rusaha dihindari ole .h se .tiap orang yang 

me.ne .kuni pe.rdagangan, agar dia dapat me .mbe.dakan antara yang halal dan 

yang haram, dan agar pe.nghasilannya me .njadi baik se.rta jauh dari pe .rkara-

pe.rkara yang syubhat se.bisa mungkin.
5
 Se.bagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S An-Nisa (4): 29 

                       

          

 “Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan harta 

se.samamu de .ngan jalan yang batil, ke .cuali de .ngan jalan pe .rniagaan 

yang be .rlaku de .ngan suka sama-suka di antara kamu.“ 
6
 

Upah adalah pe .rjanjian se.wa me.nye .wa suatu barang dalam waktu 

te.rte .ntu me.lalui pe.mbayaran se .wa atau Ijarah adalah transaksi se.wa me .nye .wa 

atas suatu barang dan atau upah-me.ngupah atas suatu jasa dalam waktu 

te.rte .ntu me.lalui pe.mbayaran se .wa atau imbalan jasa.
7
 Dalam Ijarah Mu‟jir 

                                                           
4
 Abbas Arfan, 99 Kaidah Fiqh Muamalah Kulliyah, (Malang: Uin-Maliki Press, 2013), h. 

92 
5
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Terj. Abu Aulia Dan Abu Syauqina, (Jakarta: Pustaka Abdi 

Bangsa, 2018), h. 4 
6
 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2021), h. 81 

7
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 247 
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dan musta‟jir, yakni orang yang me .lakukan akad se .wa-me.nye .wa atau upah 

me.ngupah. Mu‟jir adalah yang me .mbe .rikan upah dan me.nye .wakan, Musta‟jir 

adalah orang yang me .ne .rima upah.
8
 

Se.cara umum praktik pe .ngupahan he .ndaknya me .me.nuhi ke.adilan dan 

tidak me.rugikan salah satu pihak, baik itu pe .main re .bana group Nurul Hikmah 

maupun be .ndahara nya. Be .ntuk dari ke .adilan be.rupa ke .adilan dalam jam 

ke.rja, ke .adilan dalam porsi ke.rja, ke .adilan dalam pe.laksanaan ke .rja dan 

ke.adilan dalam jumlah gaji atau upah yang dite.rima. Ke .adilan dalam 

be.rtransaksi ini ditujukan supaya satu sama lain tidak me.rasa me .nzhalimi dan 

te.rzhalimi yang be .rakibat pada pe .rmusuhan se .sama manusia. 

Salah satu pe .rmasalahan adalah mode .l transaksi te.rhadap pe .ne.tapan 

upah pe .main group re .bana Nurul Hikmah, yang me.rupakan salah satu group 

musik tradisional yang be .rnuansa islami de .ngan me .nyanyikan lagu-lagu 

kasidah atau be .rsolawat yang disampai kan untuk Rasulullah SAW. 

Dilihat dari transaksi pe.mbayaran upah para pe.main group re .bana 

te.rse .but te.rdapat ke .janggalan, Dimana pe .mbayaran upah be .rdasarkan 

ke.lompok ke.luarga, satu ke.luarga dibayar satu pe.main be.rapa pun jumlah 

anggotanya.
9
 

Dari aturan pe .mbe.rian upah tampak adanya risiko dan dampak atas 

pe.ne .tapan pe .rsamaan upah te .rhadap pe .main re .bana yang dua orang se .ke.luarga 

dibayar satu de .ngan pe .main re .bana satu orang dibayar satu.  se .harusnya upah 

nya tidak dipe .rsamakan. Kare .na, jumlah me .me.gang alat re .bana nya saja sudah 
                                                           

8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2002), h. 11 

9
 Ibuk Maya Surya (Bendahara), Desa Rambah Tengah Hilir, Wawancara, 21 Mei 2024 
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be.rbe .da dan tidak bisa disama kan antara upah pe .main re.bana yang dua orang 

se.ke .luarga dibayar satu de.ngan pe .main re .bana satu orang dibayar satu.
10

 

Be.rdasarkan latar be.lakang diatas, terdapat ada yang dirugikan. 

Berdasarkan hal diatas, perlu diteliti lebih dalam dengan judul “Sistem 

Pembagian Upah Group Rebana Nurul Hikmah Di Desa Rambah Tengah 

Hilir Kabupaten Rokan Hulu Perspektif Fiqih Muamalah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat de.ngan tujuan agar pe .ne .litian le .bih te.rarah dan 

dapat dipahami de .ngan je.las se.rta untuk me.mudahkan dalam me .mahami 

pe.ne .litian ini maka pe.nulis me.mbe .ri batasan masalah de .ngan ruang lingkup 

yang le .bih se.mpit. Adapun batasan masalah pe .ne.litian ini difokuskan hanya 

pada siste .m pe .mbagian upah group re .bana Nurul Hikmah di De .sa Rambah 

Te.ngah Hilir Kabupate .n Rokan Hulu pe .rspe.ktif Fiqih Muamalah. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana siste.m pe.mbagian upah group re .bana Nurul Hikmah di De.sa 

Rambah Te .ngah Hilir Kabupate .n Rokan Hulu? 

2. Bagaimana siste.m pe.mbagian upah group re .bana Nurul Hikmah di De.sa 

Rambah Te .ngah Hilir Kabupate .n Rokan Hulu pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah? 

 

 

                                                           
10

  Mirna Rohmah (Anggota), Wawancara, 23 Mei 2024 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Be .rdasarkan latar be .lakang yang te .lah dike.mukankan di atas maka 

yang dapat me .njadi pokok pe.rmasalahan dalam pe .ne.litian ini adalah: 

a. Untuk me .nge .tahui siste.m pe .mbagian upah group re .bana Nurul 

Hikmah di De .sa Rambah Te .ngah Hilir Kabupate .n Rokan Hulu. 

b. Untuk me .nge .tahui siste.m pe .mbagian upah group re .bana Nurul 

Hikmah di De.sa Rambah Te .ngah Hilir Kabupate .n Rokan Hulu 

pe.rspe .ktif Fiqih Muamalah 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu pe .ne.litian pasti ada manfaat yang diharapkan dapat 

te.rcapai. baik bagi ke .hidupan akade .mik maupun manfaat sosial. Adapun 

manfaat yang diharapkan dalam pe .ne.litian ini adalah se .bagai be .rikut: 

a. Untuk salah satu syarat me.raih ge .lar Sarjana Hukum (S1) pada 

Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

b. Untuk me.ndalami pe .nge .tahuan pe .nulisan dalam bidang hukum 

khususnya Hukum E .konomi Syariah (Muamalah). 

c. Untuk kajian bahan informasi bagi pe .ne .litian be.rikutnya me .nge .nai 

pe.rmasalahan yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Ijarah 

Muamalah me .rupakan pe.rbuatan manusia dalam me.njalin 

hubungan atau pe .rgaulan antar se .sama manusia se.dangkan ibadah 

me.rupakan hubungan manusia de .ngan Tuhan. Salah satu ke .giatan 

muamalah yang te .lah dike.nal se .jak lama dan te .lah dilakukan ole.h manusia 

yaitu ujrah.
11

 Ujrah se .ndiri dalam bahasa arab me .mpunyai arti upah atau 

upah dalam Se .wa-me.nye.wa, se .hingga pe .mbahasan me.nge .nai ujrah ini 

te.rmasuk dalam pe .mbahasan Ijarah. 

Al-Ijarah be.rasal di kata Al-ajru yang be .rarti Al-'iwad atau upah, 

se.wa, jasa atam imbalan. Al-Ijarah me.rupakan salah satu be .ntuk ke .giatan 

muamalah dalam me .me.nuhi ke .pe.rluan hidup manusia, se .pe.rti se .wa 

me.nye .wa, kontrak, me .njual jasa dan se .bagainya. 

Se.cara te .rminologi pe .rlu dike.mukakan be .be .rapa pe .ndapat para 

ulama, antara lain: 

a. Me.nurut ulama Syafi'iyah, Al-Ijarah adalah transaksi te.rhadap se .suatu 

manfaat yang dimaksud, te.rte .ntu, be.rsifat mubah dan bole .h 

dimanfaatkan de .ngan imbalan te .rte.ntu. 

                                                           
11

 Hendi Suhendi,Op.Cit., h. 121 
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b. Me.nurut ulama Malikiyah dan Hanabilah, Ijarah adalah pe .milikan 

suatu manfaat yang dipe.rbole .hkan dalam waktu te.rte.ntu de .ngan 

imbalan.
12

 

c. Me.nurut ulama Hanafiyah bahwa ijarah ialah akad untuk 

me.mpe.rbole .hkan pe .milikan manfaat yang dike .tahui dan dise .ngaja dari 

suatu zat yang dise .wa de .ngan imbalan.
13

 

Be .rdasarkan be .be.rapa de.finisi te.rse.but, maka Ijarah tidak bole.h 

dibatasi de .ngan syarat. Akad Ijarah tidak bole .h dipalingkan, ke .cuali ada 

unsur manfaat.
14

 

Ijarah adalah pe .rjanjian se.wa me .nye .wa suatu barang dalam waktu 

te.rte .ntu me.lalui pe.mbayaran se .wa atau Ijarah adalah transaksi se .wa 

me.nye .wa atas suatu barang dan atau upah-me.ngupah atas suatu jasa dalam 

waktu te .rte.ntu me.lalui pe.mbayaran se .wa atau imbalan jasa.
15

 

2. Dasar Hukum Ijarah 

Dasar-dasar hukum atau rujukan Ijarah adalah Al-Quran, Al-

Sunnah. Dasar hukum Ijarah dalam Al-Quran adalah: 

a. Surah Al-Baqarah (2): 233 

                    

                         

                                                           
12

 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 

80 
13

 Hendi Suhendi, Op.Cit., h.114 
14

 Abu Azam Al Hadi, Loc.Cit 
15

 Mardani, Loc.Cit  
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 “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan ole .h orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu me .mbe.rikan pe.mbayaran 

me.nurut yang patut”.
16

 

b. Surah An-nisa (4): 29 

                        

           

 “Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me.makan 

harta se .samamu de .ngan jalan yang batil, ke .cuali de.ngan jalan 

pe.rniagaan yang be .rlaku de.ngan suka sama-suka di antara kamu.”
17

 

c. Surah At-Thalaq (65): 6 

            

 “Jika me.re .ka me.nyusukan (anak-anak)mu untukmu maka 

be.rikanlah ke .pada me.re.ka upahnya.”
18 

d. Surah Al-Qasas/28:26 

                      

      

“Salah se.orang dari ke.dua wanita itu be.rkata: "Ya bapakku 

ambillah ia se.bagai orang yang be .ke.rja (pada kita), kare .na 

                                                           
16

 Departemen Agama, Op.Cit., h. 37 
17

 Departemen Agama, Loc.Cit  
18

 Ibid., h. 559 
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se.sungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

be.ke .rja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipe.rcaya."
19

 

Dasar hukum Ijarah dari hadis adalah : 

 عَرَقهُُ  يََِف   أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرَهُ  الَأجِيَ  أعَْطوُا
“Be .rikan ke.pada se.orang pe.ke.rja upahnya se.be.lum ke.ringatnya 

ke.ring.” (HR. Ibnu Majah, Shahih). 
20

 

3. Rukun dan Syarat Ijarah 

a. Rukun Ijarah 

Adapun rukun Ijarah adalah se.bagai be .rikut: 

1) Mu‟jir dan musta‟jir, yakni orang yang me .lakukan akad se .wa-

me.nye .wa atau upah me.ngupah.Mu‟jir adalah yang me .mbe .rikan 

upah dan me .nye .wakan, Musta‟jir adalah orang yang me .ne .rima 

upah untuk me.lakukan se .suatu  dan yang me .nye .wakan se .suatu. 

2) Sighat al-„aqad (ijab dan qabul) 

3) Ujrah (upah/se .wa) 

4) Barang yang dise .wakan atau se .suatu yang dike .rjakan dalam upah 

me.ngupah. 

b. Syarat Ijarah 

Se.bagai be .ntuk transaksi, Ijarah sah harus me.me.nuhi rukun 

diatas, disamping rukun juga harus me .me.nuhi syarat-syaratnya. Adapun 

syarat-syarat yang dimaksud adalah: 

                                                           
19

 Ibid, h.388 
20

 Safi'i Zaenal Abidin, Khusnul Yatima, Upah-Mengupah, (Jambi: Zabags Qu Publish, 

2022), h. 3 
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1)  Pada Mu'jir dan Musta'jir disyaratkan baligh, be.rakal, cakap 

me.lakukan tasharruf (me .nge .ndalikan harta), dan saling me .ridhai.
21

 

2) Ke .dua be .lah pihak yang be .rakad (pe .njual dan pe .mbe.li) harus 

me.nyatakan ke .re .laannya dalam me.lakukan transaksi Ijarah. Bila di 

antara salah se .orang di antara ke .duanya de .ngan cara te .rpaksa dalam 

me.lakukan transaksi, maka akad Ijarah se .macam ini tidak sah.
22

 

Se.bagaimana firman Allah Swt. dalam surat An-Nisa' ayat 29: 

                     

                   

          

 “Hai orang-orang yang be .riman, janganlah kamu saling 

me.makan harta se .samamu de.ngan jalan yang batil, ke.cuali 

de.ngan jalan pe .rniagaan yang be .rlaku de .ngan suka sama-suka di 

antara kamu.”
23

 

 

3) Ujrah, disyaratkan dike .tahui jumlahnya ole .h ke.dua be.lah piha baik 

dalam se .wa-me.nye .wa maupun dalam upah-me .ngupah. 

4) Barang yang dise .wakan atau se .suatu yang dike .rjakan dalam upah-

me.ngupah, disyaratkan pada barang yang dise.wakan de .ngan 

be.be .rapa syarat be .rikut ini: 

a) He .ndaklah barang yang me.njadi obje.k akad se.wa-me.nye .wa dan 

upah-me.ngupah dapat dimanfaatkan ke .gunaannya. 

                                                           
21
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22
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23
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b) He .ndaklah be.nda yang me.njadi obje.k se.wa-me.nye .wa dan upah-

me.ngupah dapat dise .rahkan ke .pada pe .nye .wa dan pe .ke.rja be .rikut 

ke.gunaannya (khusus dalam se.wa-me .nye .wa). 

c) Manfaat dari be .nda yang dise .wa adalah pe .rkara yang mubah 

(bole.h) me.nurut Syara' bukan hal yang dilarang (diharamkan). 

d) Be .nda yang dise .wakan disyaratkan ke .kal 'ain (zat)-nya hingga 

waktu yang dite .ntukan me.nurut pe .rjanjian dalam akad.
24

 

4. Macam-Macam Ijarah 

Ijarah dilihat dari se.gi obje.knya me .nurut ulama fikih dibagi 

me.njadi 2 (dua) macam, yaitu: 

1. Ijarah yang be .rsifat manfat (Ijarah ain), pada Ijarah ini be.nda atau 

barang yang dise .wakan harus me .miliki manfaat. Misalnya se .wa-

me.nye .wa rumah, tanah pe.rtanian, ke .ndaran, pakaian, pe .rhiasan, lahan 

kosong yang dibangun pe.rtokoan dan se .bagainya. 

2. Ijarah yang be .rsifat pe.ke .rjaan (Ijarah amal), pada Ijarah ini 

se.se .orang me .mpe.ke.rjakan untuk me.lakukan suatu pe .ke.rjaan, dan 

hukumnya bole .h apabila je.nis pe .ke.rjaannya je.las dan tidak 

me.ngandung unsur tipuan. Se .pe.rti tukang jahit, tukang dan kuli 

bangunan, buruh pabrik, dan se.bagainya. Ijarah se.pe .rti ini ada yang 

be.rsifat pribadi, se .pe.rti me.nggaji guru me .ngaji Al-Qur'an, pe .mbantu 

rumah tangga, dan ada yang be .rsifat ke.rja sama, yaitu se .se .orang atau 

                                                           
24
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se.ke .lompok orang yang me.njualkan jasanya untuk ke .pe.ntingan orang 

banyak, se .pe .rti buruh pabrik, tukang se .patu, dan tukang jahit.
25

 

5. Pembayaran Ijarah  

Jika Ijarah itu suatu pe.ke .rjaan, maka ke .wajiban pe.mbayaran 

upahnya pada waktu be .rakhirnya pe .ke.rjaan. Bila tidak ada pe .ke .rjaanlain, 

jika akad sudah be .rlangsung dan tidak disyaratkan me.nge .nai pe.mbayaran 

dan tidak ada ke.te.ntuan pe.nangguhannya, me .nurut Abu Hanifah wajib 

dise.rahkan upahnya se .cara be .rangsur se .suai de .ngan manfaat yang 

dite.rimanya. Me .nurut Imam Syafi'i dan Ahmad, se.sungguhnya ia be .rhak 

de.ngan akad itu se .ndiri. Jika Mu'jir me.nye .rahkan zat be.nda yang dise .wa 

ke.pada Musta'jir, ia be.rhak me .ne.rima bayarannya kare .na pe .nye .wa 

(Musta'jir) sudah me.ne.rima ke .gunaan.
26

 

Hak me .ne.rima upah bagi Musta'jir adalah se.bagai be.rikut: 

a. Ke .tika pe.ke .rjaan se .le.sai dike.rjakan, be .ralasan ke .pada hadis yang 

diriwayatkan Ibnu Majah, Rasulullah Saw. be.rsabda: 

 عَرَقهُُ  يََِف   أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرهَُ  الَأجِيَ  أعَْطوُا
“Be .rikan ke.pada se.orang pe.ke.rja upahnya se.be.lum 

ke.ringatnya ke .ring.” (HR. Ibnu Majah).
27

 

Maksud hadits ini adalah be.rse.ge.ra me.nunaikan hak si 

pe.ke.rja se.te.lah se.le.sainya pe.ke.rjaan,be.gitu juga bisa dimaksud jika 

te.lah ada ke.se.pakatan pe.mbe.rian gaji se.tiap bulan. 

                                                           
25
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6. Berakhirnya Akad Ijarah  

Se.tiap transaksi dalam Ijarah te.ntunya ada batas waktu yang te.lah 

dise.pakati be .rsama ole .h ke .dua be .lah pihak, ke .duanya harus me .ne .pati 

pe.rjanjian yang sudah dise.pakati, tidak saling me .nambah dan me .ngurangi 

waktu yang dite .ntukan. Ulama fikih be .rpe .ndapat bahwa be .rakhirnya akad 

Ijarah adalah se .bagai be .rikut: 

a.  Te.nggat waktu yang dise.pakati dalam akad sudah be .rakhir. Apabila 

yang dise .wakan tanah pe.rtanian, rumah, pe .rtokoan, tanah Pe .rke.bunan, 

maka se .mua barang se .waan te .rse.but dalam harus dike.mbalikan ke.pada 

pe.miliknya, dan apabila yang dise .wa itu jasa se .se .orang, maka ia se .ge .ra 

dibayar upahnva. 

b. Me.nurut ulama Hanafiyah, wafatnya salah se.orang yang be .rakad 

kare .na akad Ijarah, me .nurut me .re.ka tidak bisa diwariskan. Akan te .tapi 

me.nurut jumhur ulama, akad Ijarah tidak batal de.ngan wafatnya salah 

se.orang yang be .rtransaksi, kare .na manfaat me.nurut me .re .ka bisa 

diwariskan dan Ijarah sama de .ngan jual be .li, yaitu me.ngikuti ke.dua 

be.lah pihak yang be .rakad. 

c. Me.nurut ulama Hanafiyah, apabila ada masalah dari salah satu pihak, 

se.pe .rti rumah yang dise .wakan disita ne .gara kare .na te .rkait de.ngan utang 

yang banyak, maka transaksi Ijarah batal. Masalah-masalah yang dapat 

me.mbatalkan transaksi Ijarah me.nurut ulama Hanfiyah adalah salah 

satu pihak bangkrut, dan be.rpindah te.mpatnya pe.nye .wa, suatu contoh 

apabila ada se .se.orang dibayar untuk me.nggali atau nge .bor air bawah 
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tanah, se .be.lum pe.ke.rjaannya se .le .sai, pe.nduduk de.sa itu pindah ke. de.sa 

lain. Be .da de .ngan jumhur ulama, masalah yang bisa me .mbatalkan 

transaksi Ijarah hanyalah apabila obje .knya me.ngandung cacat atau 

manfaat yang dimaksud tidak ada atau hilang, se.pe .rti ke.bakaran dan 

te.rjadi banjir be .sar.
28

 

7. Prinsip-Prinsip Upah dan Gaji Dalam Islam 

a) Keadilan (Al-Adl) 

Pekerja harus menerima upah yang adil sesuai dengan jasa dan 

tenaga yang mereka curahkan. Upah harus mencerminkan nilai kerja 

yang setimpal dan cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar pekerja 

dan keluarganya. Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam 

bersabda, "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya 

kering" (HR. Ibnu Majah), yang menekankan pentingnya pembayaran 

upah yang tepat waktu dan adil.
29

 

b) Transparansi dan Kejujuran (Al-Shafafiyyah wa Al-Sidq) 

Semua persyaratan mengenai upah dan gaji harus disepakati 

dengan jelas antara pekerja dan majikan sebelum pekerjaan dimulai. 

Ini mencakup besaran upah, waktu pembayaran, dan kondisi kerja. 

Atasan harus jujur dalam membayar upah sesuai dengan kesepakatan 

dan tidak mengurangi atau menunda pembayaran tanpa alasan yang 

sah. 
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c) Kesejahteraan dan Keamanan (Al-Mas'uliyyah Al-Ijtima'iyyah) 

Upah yang adil harus cukup untuk menjamin kesejahteraan 

pekerja dan keluarganya. Ini mencakup kebutuhan dasar seperti 

pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan. Atasan harus 

memperhatikan kesejahteraan pekerja di luar upah, seperti 

memberikan tunjangan, fasilitas kesehatan, dan program kesejahteraan 

lainnya. 

d) Kebajikan dan Kemuliaan (Al-Ihsan wa Al-Karamah) 

Pekerja harus dihargai dan diperlakukan dengan martabat. 

Atasan harus mengakui kontribusi pekerja dan memberikan 

penghargaan yang layak atas usaha mereka. Selain upah dasar, atasan 

dianjurkan untuk memberikan bonus dan insentif sebagai bentuk 

penghargaan atas kinerja dan dedikasi pekerja.
30

 

8. Pengertian Rebana 

Re.bana atau yang dalam istilah Jawa le .bih akrab dise .but 

"Te .rbang", dike .nal se.bagai salah satu instrume .nt khas pe.ngiring alunan 

musik atau syair-syair arab. Alat musik yang te .rbuat dari kulit kambing 

yang dike .ringkan te .rse.but me.miliki se.jarah yang de .mikian tua. Re.bana 

te.rmasuk se .ni dan bagian dari ke .budayaan yang didalamnya te .rdapat nilai-

nilai re.ligi, e .tika, ajaran positif bagi ke .hidupan manusia. 

Re.bana atau dalam kosakata Bahasa Inggris dise.but de.ngan 

"tamborin", alat musik te.puk, pukul, pe .rkusi dan islamis, te.rbuat dari papan 
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kayu yang dilobangi di te.ngahnya, pada salah satu sisinya dipasang kulit 

kambing yang te .lah disamak atau tipis. 

Re.bana adalah alat musik tradisional yang be .rasal dari dae .rah 

Timur Te .ngah dan dipakai untuk acara ke .se .nian. Alat musik se .makin 

me.luas pe .rke .mbangannya hingga ke . Indone .sia. Re .bana adalah suatu 

be.ntuk musik yang di dalamnya me .nggunakan pe .ralatan be .rupa papan 

kayu yang dilobangi dite.ngahnya, pada salah satu sisinya dipasang kulit 

kambing yang te .lah disamakatau tipis yang me.mpunyai fungsi untuk 

me.nyampaikan puji-pujian ke.pada Allah SWT. Syair-syair yang 

dilantunkan dalam ke .se.nian re .bana be .risikan te.ntang ajakan me .jalankan 

amal makruf dan me .njauhi yang munkar, tidak lupa untuk me.ngajak 

be.rsholawat ke .pada Nabi Muhammad SAW.
31

 

Re.bana adalah ge .ndang be.rbe .ntuk bundar dan pipih. Te.rbuat dari 

kayu yang pahat agar me.mbe.ntuk bulat, de .ngan salah satu sisi untuk 

ditutup de.ngan kulit kambing atau sapi, kulit kambing atau sapi te .rse.but 

dike.ringkan te.rle.bih dahulu. Se.makin kulit kambing atau sapi ke .ring maka 

suara yang dihasilkan le .bih nyaring. Ke .se .nian di Malaysia, Indone .sia yang 

se.ring me .nggunakan re .bana adalah musik yang me.ngandung alunan dan 

syair ke .islaman. 

Masyarakat di pulau Jawa me .nye .but alat musik Re.bana adalah 

Te.rbang atau Banjari yang digunakan di pe .santre .n-pe .santre.n dan di 
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se.kolah-se.kolah untuk ke .giatan siswa siswi untuk be.rmain alat musik yang 

be.rnuansa ke .islaman. Masyarakat tidak me .nge .nal Kompang ataupun 

Biang. Contohnya se .pe.rti masyarakat di wilayah Sunda. Di sana jarang 

se.kali orang yang me .nge .nal Samroh maupun Hadroh. Jadi pe.nge .rtian alat 

musik Re.bana di se.tiap dae .rah bisa be.rbe .da te.rgantung pada ke.budayaan 

masing-masing se .tiap dae.rah. Me .re.ka me .mpunyai se.butan masing-masing 

untuk alat musik ini.
32

 

9. Jenis-Jenis Alat Musik Rebana 

Banyak je .nis alat musik Re.bana yang be .rke.mbang di Indone .sia dan 

me.rupakan ciri khas dari kultur dan budaya dae .rah te.rte.ntu. Je.nis Re.bana 

yang paling umum se .pe .rti: 

a. Re.bana Banjar 

b. Re.bana Biang 

c. Jidor 

d. Kompang 

e. Marawis 

f. Samroh 

g. Hadroh 

Mungkin ada lagi yang me.mpunyai se .butan lain untuk alat musik 

ini, kare .na kadang se .tiap dae .rah me .mpunyai je .nis yang be .rbe .da untuk alat 

musik ini.
33
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Adapun alat Re .bana adalah se .buah alat yang digunakan untuk 

me.ngiringi lantunan sholawat atau syair-syair yang te .rdiri dari be .rbagai 

macam be .ntuknya. Se .pe.rti yang sudah kita ke .nal bahwa alat-alat te .rse.but 

ole.h ne.ne .k moyang dijadikan alat untuk be.rdakwah ke .masyarakat. Se .cara 

umum satu se .t alat Re.bana te .rdiri dari ke .nce .r/te.rbang, Tiplak/ke .tipung, 

Bass Klasik atau Mode .rn, Darbuka. Alat-alat te .rse .but se.mua be.rbe .ntuk 

bundar atau lingkaran. Namun de .ngan zaman se .pe.rti ini banyak kombinasi 

alat Re.bana yang mampu me.mikat hati masyarakat, se .pe .rti ditambah 

de.ngan me .lodi. 

Se.iring de .ngan pe .rke .mbangan te .knologi di se .luruh dunia, musik 

Re.bana juga me .ngalami pe .rke.mbangan yang cukup pe .sat. Awal mula 

Re.bana hanya me .nggunakan musik se.de.rhana, namun se.karang banyak 

be.rke .mbang de .ngan adanya Re .bana mode .rn. Se.hingga minat untuk te.rus 

me.le.starikan Re .bana te.tap ada dan te.rus be.rke.mbang di masyarakat. 

Be .rikut adalah be .be .rapa macam Re .bana yang be .rke.mbang di Indone .sia: 

a. Re.bana Hadroh: Se .ni re.bana yang sudah ada se .jak lama, mulai 

te.rke .nal saat be.liau Habib Sye .ikh bin Abdul Qadir as Se.gaaf 

be.rdakwah de .ngan sholawat maulid simtudduror. 

b. Qasidah: Me .rupakan se .ni re.bana yang dikolaborasikan de.ngan musik 

mode.rn de .ngan me .ngikuti e.ra te .knologi masa kini. De .ngan 

me.nggunakan alat mode .rn sampai saat ini qasidah masih be.rke .mbang. 

 Dari pe .nje.lasan di atas, dapat disimpulkan se .ni Re.bana me .rupakan 

salah satu ke .se.nian khas Nusantara yang me .nyatukan unsur Islam dan 
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Nusantara. Misi se.ni re .bana tidak hanya untuk hiburan, namun juga untuk 

dakwah Islam se .bagai salah satu me .tode. yang digunakan ulama-ulama saat 

itu yang kini be .rke .mbang hingga ke . pe .losok ne.ge .ri. Salah satu yang 

me.narik dalam pe .ne .litian ini te.ntu pada Re.bana yang dile .starikan kaum 

hawa dari be .rbagai umur yang me .miliki tipe. dan karakte .r be .rbe .da.
34

 

10. Sejarah Alat Musik Tradisional Rebana 

Alat musik tradisional Re.bana me .rupakan ke .se .nian yang tumbuh 

se.rta be .rke .mbang di Indone.sia mulai abad ke. 13 be .riringan de .ngan 

pe.rse .baran agama islam di Indone .sia. Alat musik tradisional Re .bana ialah 

salah satu contoh dari ke.budayaan Islam yang me .mpunyai nilai 

e.tnomate .matika. Pada norma pe .ndidikan se.kolah be.rbasis islam alat musik 

Re.bana cukup popule .r.  

Alat musik Re .bana se .ring dijumpai pada saat ke .giatan islami 

de.ngan lagu yang dilantunkan be .rbahasa arab yang di dalam lagunya 

me.muat pujian doa, nase .hat, agama, dan shalawat. Me .nurut Sinaga 

me.nyatakan bahwa Re .bana me .rupakan alat musik tradisional untuk 

dakwah. Alat musik tradisional Re.bana dapat dite.mukan di be .rbagai 

ke.giatan pe .ringatan hari be.sar islam, ke .giatan pe .ngajian, maupun pe .rayaan 

yang lainnya. Alat musik tradisional Re.bana digunakan juga se .bagai 

sarana hiburan untuk masyarakat se .te.mpat. 

Re.bana ialah alat musik tradisional yang te .rmasuk pada kate .gori 

alat musik tradisional yang sumbe .r suara dari me.mbran yang dilapisi kulit 
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binatang se .pe .rti sapi atau kambing. Re.bana me.miliki de.sain de.ngan 

ukuran yang be .ragam. Re.bana hadroh te .rdiri dari pigura dan me .mbran 

yang be .rbe.ntuk me.lingkar dan rata. Bingkai re .bana te.rbuat dari kayu yang 

dibulatkan de .ngan diame.te .r 25-30 cm dan dilicinkan me .nggunakan alat 

pe.musing kayu agar me .ndapatkan be .ntuk yang diinginkan. Mode .l dari 

bingkai Re .bana hadroh be.rupa lingkaran yang me.miliki ukuran be.rbe .da 

antara atas dan bawah. 

Se.dangkan untuk me .mbran biasanya te .rbuat dari kulit kambing 

ataupun kulit sapi yang digunakan untuk me.lapisi lubang dari salah satu 

mode.l cincin yang me .nunjukkan se.buah luas lingkaran. Kulit sapi atau 

kulit kambing pada me .mbran Re .bana jika dipukul akan me .nimbulkan 

suara khas re .ndah yang dapat dide .ngar de .ngan jarak yang cukup jauh. 

Untuk me.nggunakan kulit sapi/kambing adalah bagian punggung kare .na 

kulit ini sangat e .lastis. Pada be .be .rapa Re .bana ada yang piguranya dibe .ri 

ragam ke .pingan logam se.banyak 3-4 buah ke .ping di se .ke.liling Re.bana 

se.bagai hiasan maka dari itu me .micu adanya bunyi ge .me.rincing saat 

dimainkan.
35

 

11. Teknik Memainkan Rebana 

Dalam me .mainkan alat musik tradisional Re.bana dimainkan ole.h 4 

orang pe .main pria dan wanita, te .rdiri dari 2 pe .main tikah se.rta 2 pe .main 

ge .rinci yang dimainkan be .rbalasan de .ngan me.mpe .rtimbangkan mode . 
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ke.tukan. Dalam pe .rmainan Re .bana te .rdapat ke .te.ntuan untuk me .mainkan 

Re.bana yaitu pe .main pria duduk, se .dangkan wanita umumnya be .rdiri 

me.mbe.ntuk barisan te .rte .ntu. 

Aturan pe .rmainan alat musik tradisional Re.bana yaitu tangan kiri 

me.ngge .nggam Re .bana de.ngan posisi te.lapak tangan kiri me .nghadap ke . 

atas de .ngan posisi se .dikit miring. Se .dangkan tangan kanan se .bagai 

pe.mukulnya 4 jari ke .cuali ibu jari tangan kanan me .le.kat pada kulit 

se.dangkan ibu jari tangan kanan me.le .kat pada lubang Re .bana agar dapat 

me.nghe .ntikan Re.bana agar tidak te.rjatuh. Bunyi yang dihasilkan dalam 

pe.rmainan Re .bana me .miliki te.knik me.mukul yang be .rbe .da-be.da. 

Se.pe.rti suara "dung" dihasilkan de .ngan ke .e .mpat jari dide .katkan. 

Se.dangkan untuk me .nghasilkan bunyi "tang" dihasilkan de .ngan ke .e.mpat 

jari be .rse .la dan dipukul se .dikit ke.ras de .ngan posisi pukulan dite .ngah. 

Dalam be .rmain alat musik tradisional Re .bana me.mbutuhkan ke .se.larasan 

yang be .rpe .doman pada kunci yang te .rdiri dari pukulan D (dung) dan T 

(tak). Untuk pe .main pe.mula diharapkan dapat me.ndalami pada bimbingan 

dasar ke .mampuan te .knik D dan te .knik T dahulu. Te.rdapat 2 je .nis pukulan 

dasar, yaitu: 

a. Pukulan Anakan 

b. Pukulan Nikahan. 
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Je.nis pukulan dasar diatas dilagukan se .cara be.riringan sampai 

te.rcipta ke .se.larasan bunyi yang khas dalam alat musik tradisional 

Re.bana.
36

 

12. Asas-Asas Akad Dalam Muamalat 

Asas-asas akad dalam Hukum Ekonomi Syariah berfungsi sebagai 

prinsip dasar yang harus dipatuhi dalam setiap perjanjian transaksi 

ekonomi untuk menjaga keadilan dan kesesuaian dengan syariah. Asas-

asas tersebut paling tidak ada delapan, antara lain: 

a. Asas Kebolehan 

Dalam hukum Islam, asas kebolehan atau ibahah berarti bahwa 

segala sesuatu dalam bidang muamalah pada dasarnya diperbolehkan 

kecuali terdapat dalil yang melarangnya. Asas ini didasarkan pada 

pemahaman bahwa hukum Islam membedakan antara ibadah dan 

muamalah. Dalam ibadah, hanya yang diperintahkan yang boleh 

dilakukan, sedangkan dalam muamalah, segala bentuk transaksi 

diperbolehkan selama tidak ada larangan. Prinsip ini memberikan 

fleksibilitas kepada umat Islam untuk melakukan berbagai bentuk 

transaksi, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

b. Asas kebebasan berkontrak 

Salah satu asas utama dalam akad adalah asas kebebasan 

berkontrak, yang berarti setiap individu bebas untuk membuat kontrak 

selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. Asas ini memberikan 
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ruang kepada para pihak untuk menentukan isi perjanjian, namun tetap 

dalam batasan yang diizinkan oleh hukum Islam. 

c. Asas Konsensualisme/Kesepakatan 

Asas ini berarti bahwa suatu perjanjian dianggap sah apabila ada 

kesepakatan dari semua pihak yang terlibat. Dalam Islam, penting 

sekali bahwa semua pihak setuju atas syarat-syarat perjanjian tanpa 

adanya paksaan. Kesepakatan (ijab kabul) adalah inti dari perjanjian 

dalam hukum Islam. Hal ini menjamin bahwa para pihak memiliki 

pemahaman yang sama dan rela terhadap semua aspek dalam perjanjian 

tersebut, sehingga dapat menghindari perselisihan di kemudian hari.
37

 

d. Asas Janji Mengikat 

Islam mengajarkan bahwa perjanjian atau janji yang telah 

disepakati adalah sesuatu yang mengikat dan harus dipenuhi. Asas ini 

merujuk pada firman Allah dalam Al-Qur'an, "Dan penuhilah janji, 

sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya" (Q.S. Al-

Isra: 34). Dengan adanya asas ini, hukum Islam menekankan bahwa 

suatu janji bukan hanya kesepakatan sosial tetapi juga mengandung 

kewajiban moral yang serius. Hal ini memperkuat stabilitas dan 

kepercayaan dalam hubungan bisnis, sebab semua pihak akan merasa 

aman bahwa janji yang dibuat akan dipatuhi. 
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e. Asas Keseimbangan 

Prinsip keseimbangan menekankan bahwa dalam setiap akad, 

harus ada kesetaraan antara hak dan kewajiban para pihak. 

Keseimbangan ini dapat berupa keseimbangan antara apa yang 

diberikan dan apa yang diterima oleh masing-masing pihak. Misalnya, 

jika seseorang memberikan barang atau jasa, pihak lain harus 

memberikan imbalan yang setara. Selain itu, keseimbangan juga berarti 

bahwa risiko yang diambil oleh masing-masing pihak harus 

proporsional. Dengan demikian, tidak ada satu pihak yang dirugikan 

atau diuntungkan secara berlebihan, yang sejalan dengan prinsip 

keadilan dalam Islam. 

f. Asas Kemaslahatan 

Prinsip keseimbangan menekankan bahwa dalam setiap akad, 

harus ada kesetaraan antara hak dan kewajiban para pihak. 

Keseimbangan ini dapat berupa keseimbangan antara apa yang 

diberikan dan apa yang diterima oleh masing-masing pihak. Misalnya, 

jika seseorang memberikan barang atau jasa, pihak lain harus 

memberikan imbalan yang setara. Selain itu, keseimbangan juga berarti 

bahwa risiko yang diambil oleh masing-masing pihak harus 

proporsional. Dengan demikian, tidak ada satu pihak yang dirugikan 
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atau diuntungkan secara berlebihan, yang sejalan dengan prinsip 

keadilan dalam Islam.
38

 

g. Asas Kemaslahatan 

Dalam Islam, tujuan utama dari setiap perjanjian adalah untuk 

mencapai kemaslahatan atau kebaikan bersama. Kemaslahatan di sini 

berarti bahwa setiap perjanjian harus memberikan manfaat bagi para 

pihak yang terlibat dan tidak boleh mengakibatkan kerugian atau 

mudarat. Asas ini melarang terjadinya eksploitatif dan meminimalkan 

risiko kerugian yang tidak seimbang. Oleh karena itu, sebuah akad yang 

dianggap tidak membawa manfaat atau bahkan menimbulkan kerugian 

yang besar bagi salah satu pihak dianggap tidak sah dalam hukum 

Islam. 

h. Asas Amanah 

Amanah atau kepercayaan adalah dasar dari semua transaksi 

dalam hukum Islam. Asas ini menuntut setiap pihak untuk bertindak 

dengan integritas, itikad baik, dan kejujuran dalam setiap transaksi yang 

dilakukan. Amanah mencakup tindakan seperti menjaga kerahasiaan 

informasi, memberikan informasi yang akurat, dan tidak menipu. 

Dalam transaksi bisnis, amanah menjadi fondasi penting yang 

menjamin bahwa semua pihak akan berlaku jujur dan terbuka, sehingga 

transaksi tersebut berjalan sesuai dengan syariah 
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i. Asas Keadilan 

Asas keadilan juga menjadi prinsip penting, yang menekankan 

bahwa setiap pihak harus mendapatkan haknya secara adil tanpa ada 

yang dirugikan dalam transaksi. Keadilan ini mencakup harga, kualitas 

barang, dan kesepakatan pembayaran yang telah ditentukan. Keadilan 

adalah salah satu tujuan utama hukum Islam. Prinsip ini mencerminkan 

perintah Allah, "Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat dengan 

takwa" (Q.S. Al-Maidah: 8). Keadilan dalam konteks perjanjian berarti 

bahwa semua pihak dalam perjanjian harus diperlakukan setara dan 

diberikan hak yang sama sesuai dengan kesepakatan. Asas keadilan ini 

bertujuan untuk menghindari diskriminasi dan memastikan bahwa 

semua pihak memperoleh manfaat yang proporsional dari perjanjian 

tersebut. Keadilan juga berarti bahwa perjanjian tidak boleh berat 

sebelah atau memberikan keuntungan yang berlebihan kepada salah 

satu pihak.
39

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe.mbahasan se .wa me .nye.wa atau Ijarah me .mang sudah banyak dikaji 

dalam buku, makalah dan skripsi. Me.skipun de.mikian pe.nulis be.rusaha untuk 

me.ncari ce .lah dari be .be .rapa karya me .nge .nai Ijarah antara lain: pe .rtama karya 

dari Baharuddin Sole .h Daulay de .ngan judul Tinjauan Fiqh Muamalah 

te.rhadap Pe .laksanaan Pe.ngupahan Pe.nggilingan Padi di De.sa Hasahatan 

Jae . Ke.camatan Barumun Baru Kabupate .n Padang Lawas. Skripsi ini 
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me.nje.laskan te .ntang prakte .k pe.ngupahan jasa pe.nggilingan padi di De .sa 

Hasahatan Jae ..  

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian, dite.mukan bahwa te.rdapat tiga siste.m 

pe.ngupahan yang digunakan, yaitu upah dalam be .ntuk be.ras, upah dalam 

be.ntuk uang, dan upah de.ngan transportasi. Namun, dalam praktiknya, siste.m 

pe.ngupahan ini masih me.nghadapi be .rbagai pe .rmasalahan yang me .nye .babkan 

ke.tidak se .suaian de .ngan prinsip Fiqih Muamalah. Misalnya, upah dalam 

be.ntuk be .ras se .ring kali tidak me .miliki takaran yang transparan, se .hingga 

pe.ngguna jasa pe .nggilingan padi tidak me.nge .tahui de.ngan pasti jumlah yang 

harus dibayarkan. Se .me.ntara itu, upah dalam be .ntuk uang hanya dite .rapkan 

ole.h kalangan pe .dagang be .sar dan masyarakat be.rpe .nghasilan tinggi, te .tapi 

asas ke .adilan dalam transaksinya tidak se .pe.nuhnya te .rwujud.  

Se.lain itu, siste.m pe .ngupahan de .ngan transportasi le .bih digunakan 

se.bagai strate .gi bisnis ole.h pe .milik pe.nggilingan dari pada se .bagai be .ntuk 

transaksi yang diatur dalam Fiqih Muamalah. Se .cara ke .se.luruhan, pe .ne.litian 

ini me.nyimpulkan bahwa siste.m pe.ngupahan yang dite .rapkan be .lum 

se.pe .nuhnya se .suai de.ngan konse.p akad ijarah dalam Fiqih Muamalah kare.na 

kurangnya transparansi, ke .jujuran, dan ke .adilan dalam pe .laksanaannya. 

Adapun pe .rbe.daan pe .nulis de.ngan pe .ne.litian ini adalah pada obje.k kajian 

masalah upah.
40 
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Karya Ilmiah yang ke .dua adalah Muhammad Ali Mahmudin de.ngan 

judul Tinjauan Fiqih Muamalah Atas Upah Praktik Jasa Pe .rbaikan Barang 

E.le.ktronik di Klinik Hp Se.rvice . Jl. Kaharudin Nasution Ke.lurahan Air Dingin. 

Skripsi ini me.nje.laskan te.ntang siste .m pe.ngupahan dalam jasa pe .rbaikan 

e.le .ktronik. Dalam pe .ne.litian ini, dite.mukan bahwa siste.m pe .ngupahan yang 

dite.rapkan di Klinik HP Se.rvice . me.miliki be.be .rapa pe .rmasalahan, di 

antaranya adalah ke .tidak je.lasan harga yang dise .pakati di awal de .ngan harga 

saat pe .ngambilan barang, se.rta kurangnya transparansi dalam kontrak antara 

pe.nye .dia jasa dan konsume.n. Hal ini me .nye .babkan ke .tidak se.suaian de .ngan 

prinsip fiqih muamalah, te.rutama dalam aspe .k akad ijarah (upah-me.ngupah) 

yang se .harusnya me .njunjung tinggi ke .adilan dan transparansi dalam transaksi. 

Pe.rmasalahan utama dalam siste.m pe.ngupahan di Klinik HP Se.rvice . 

adalah unsur gharar (ke.tidak pastian) dalam pe.ne .tapan harga. Be .be.rapa 

pe.langgan tidak me .nge .tahui se .cara pasti biaya yang harus me .re .ka bayar 

hingga barang me .re .ka dipe.rbaiki. Se .lain itu, kurangnya ke .se.pakatan yang 

je.las te.rkait garansi dan ke.te.ntuan lainnya juga me .njadi pe.rhatian dalam 

pe.ne .litian ini. Dari pe.rspe.ktif fiqih muamalah, siste.m pe.ngupahan se .pe .rti ini 

masih pe.rlu dipe.rbaiki agar me .me.nuhi standar akad yang sah dalam Islam, 

yaitu adanya ke .je.lasan dalam transaksi dan ke.se .pakatan yang tidak me.rugikan 

salah satu pihak. Adapun pe .rbe .daan pe .ne .litian ini adalah pe .nulis me.ne.liti 
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te.ntang siste .m pe.mbagian upah dalam konte.ks ke.se.nian, se.dangkan pe .ne .litian 

Klinik HP Se.rvice . be.rfokus pada upah dalam transaksi pe.rbaikan jasa.
41

 

Karya Ilmiah yang ke .tiga adalah Hafnayati de.ngan judul Tinjauan 

Hukum Islam Te .rhadap Upah Me .ngupah Buruh Tani Ke.bun Se .rai Wangi 

Bumde .s Usaha Jaya Be.rsama (Studi Kasus Di De .sa Pangkalan Kapas 

Ke.camatan Kampar Kiri Hulu Kabupate .n Kampar). Skripsi ini me .nje.laskan 

te.ntang praktik upah me.ngupah buruh tani di ke.bun se .rai wangi BUMDe .s 

Usaha Jaya Be .rsama, De.sa Pangkalan Kapas. Akad dilakukan se .cara lisan 

be.rdasarkan saling pe .rcaya, te .tapi se.ring te.rjadi pe.langgaran, se .pe .rti buruh 

tidak me.me.nuhi ke.wajiban ke .rja se.suai ke .se.pakatan. Dalam pe .rspe .ktif hukum 

Islam, praktik ini te.lah me.me.nuhi rukun dan syarat ijarah, te .tapi 

pe.laksanaannya pe .rlu dipe.rbaiki untuk me .nce .gah ke .rugian bagi pe .nge .lola. 

Pe.nye .mpurnaan se .pe.rti pe.nggunaan pe .rjanjian te.rtulis disarankan agar hak 

dan ke .wajiban le .bih je.las..
42

 

Pe.be.daan skripsi ini de .ngan pe .ne.litian pe.nulis adalah pada akad nya, 

skripsi diatas me.me.mfokuskan masalah pada akad yang dibuat hanya se .cara 

lisan se.dangkan pe .nulis me.mfokuskan masalah pada ke .bijakan pe .rsamaan gaji 

pada akad Ijarah. 

Karya Ilmiah yang ke .e.mpat adalah Habibul Akmal de .ngan judul 

Tinjauan Fiqh Muamalah Te.rhadap Praktik Upah Me .ngupah di Salon Mobil 
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RJ Auto Care. Pe.kanbaru. Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian, Skripsi ini 

me.nje.laskan te .ntang praktik upah-me.ngupah antara pe .milik dan karyawan di 

Salon Mobil RJ Auto Care . Pe.kanbaru. Upah-me .ngupah se .pe.rti ini dinyatakan 

sah dan dipe .rbole .hkan me.nurut fiqh muamalah. Ke.se .pakatan dibuat atas dasar 

ke.re .laan ke .dua be.lah pihak yang be .rakad, de .ngan siste.m pe.mbayaran dihitung 

pe.r unit mobil.
43

 

Adapun pe .rbe .daannya adalah pe .ne.litian ini fokus pada praktik upah-

me.ngupah di Salon Mobil RJ Auto Care. Pe .kanbaru se .dangkan pe .nulis 

me.ngfokuskan pada siste.m pe .mbagian upah dalam ke .lompok re .bana Nurul 

Hikmah di De .sa Rambah Te .ngah Hilir 

Karya Ilmiah yang ke .lima adalah Ramadhona Halim Putra de.ngan 

judul Tinjauan Fiqh Muamalah Te.rhadap Upah Me.ngupah Me .mbuat Kandang 

Puyuh di Jorong Kamboja Nagari Lubuk Jantan Ke.camatan Lintau Buo Utara 

Kabupate.n Tanah Datar. Skripsi ini me.mbahas te.ntang siste .m pe.ngupahan 

dalam pe .mbuatan kandang puyuh. Hasil pe .ne.litian ini me .nunjukkan adanya 

ke.tidakse .suaian antara ke.se .pakatan awal dan pe .laksanaan di lapangan, yang 

me.nye .babkan ke .rugian bagi pe .ke.rja. 

Pada awalnya, dise .pakati bahwa se .tiap kotak kandang be .risi 40 e .kor 

puyuh de .ngan upah se .be.sar Rp 3.000 pe .r e .kor. Namun, se .te.lah kandang 

se.le .sai dibuat, pe.milik kandang me .nambah isi pe.r kotak me .njadi 50 e.kor, 

tanpa adanya re .ne.gosiasi upah. Hal ini me.nye.babkan pe .ke .rja me.ngalami 
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ke.rugian se .be.sar Rp 30.000 pe.r kotak, dan de.ngan jumlah 75 kotak pe.r baris, 

total ke.rugian pe .ke.rja me.ncapai Rp 2.250.000 pe .r baris kandang. 

Dari pe .rspe.ktif fiqih muamalah, siste.m pe.ngupahan ini tidak 

me.me.nuhi prinsip ke .adilan kare .na te .rdapat unsur gharar (ke .tidakpastian) 

dalam akad antara pe .milik kandang dan pe .ke.rja. Se .harusnya, akad ijarah 

(se .wa/upah-me.ngupah) dalam Islam me .nge .de.pankan transparansi dan 

ke.je .lasan ke.se .pakatan di awal se .hingga tidak ada pihak yang dirugikan. Ole.h 

kare .na itu, pe .ne.litian ini me.nyimpulkan bahwa siste.m pe .ngupahan dalam 

pe.mbuatan kandang puyuh be .lum se.suai de.ngan prinsip Fiqih Muamalah, 

te.rutama dalam hal ke .je.lasan akad, transparansi ke.se .pakatan, dan ke .adilan 

dalam pe .mbe.rian upah. 

Pe.be.daan skripsi ini de .ngan pe .ne.litian pe.nulis adalah pada akad nya, 

skripsi diatas me .me.mfokuskan masalah pada pe.ngupahan kandang puyuh 

yang me .ne.mukan ke .tidak se .suaian ke .se .pakatan awal de .ngan praktik di 

lapangan, di mana pe .milik kandang se .cara se .pihak me .ngubah jumlah isi 

kandang tanpa me .nye .suaikan upah pe .ke.rja. Se.dangkan pe .nulis me.mbahas 

te.ntang ke .tidakadilan dalam pe.mbagian honorarium antar anggota group, yang 

mana pe .nghasilan dari pe.rtunjukan se .ni harus dibagi se .cara adil se .suai de .ngan 

kontribusi masing-masing anggota.
44
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe .ne.litian yang akan dilakukan adalah pe .ne.litian lapangan (fie .ld 

re .se.arch). Je.nis pe.ne.litian lapangan ini pada hakikatnya me .rupakan me .tode. 

untuk me.ne.mukan se .cara spe .sifik dan re.alis te.ntang apa yang se .dang te .rjadi 

pada suatu saat di te .ngah-te.ngah ke .hidupan masyarakat. Pada prinsip nya 

pe.ne .litian lapangan be .rtujuan untuk me.me.cahkan masalah-masalah praktis 

dalam masyarakat.
45

 

Maka dari itulah pe .ne.litian ini me.rupakan je .nis pe.ne .litian lapangan, 

yang mana untuk me.mpe.role .h data pe.ne.litian de.ngan me .ngamati langsung 

te.ntang siste .m pe.mbagian upah group re .bana Nurul Hikmah di De.sa Rambah 

Te.ngah Hilir Kabupate .n Rokan Hulu pe .rspe.ktif Fiqih Muamalah. 

Bila dilihat dari se .gi analisis datanya, pe .ne.litian ini adalah pe .ne .litian 

kualitatif. Me .nurut Bogdan dan Taylor, se .bagaimana yang dikutip ole.h Le .xy J. 

Mole.ong, pe .ne.litian kualitatif adalah prose .dur pe.ne .litian yang me .nghasilkan 

data de .skriptif be.rupa kata-kata te .rtulis atau lisan dari orang-orang dan 

pe.rilaku yang dapat diamati.
46
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B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di De.sa Rambah Te.ngah Hilir, Ke.camatan 

Rambah, Kabupate .n Rokan Hulu. Alasan pe.nulis dalam me.milih lokasi ini 

adalah kare .na ada nya ke.janggalan te .rhadap pe .mbagian upah pada pe .main 

group re .bana Nurul Hikmah ini, Dimana pe .mbayaran upah be .rdasarkan 

ke.lompok ke .luarga, 1 ke .luarga dibayar 1 pe .main be .rapa pun jumlah anggota 

yg me .me .gang alat re .bananya. Maka ole .h kare .na itu pe .nulis te.rtarik untuk 

me.ne .liti lokasi te.rse.but. 

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subje.k pe .ne.litian adalah orang yang me .lakukan pe .ne .litian 

(pe .ne.liti).
47

 Subje.k pe.ne .litian be.rkaitan de .ngan dimana sumbe.r data 

dipe.role .h. Maka subje .k pada pe .ne.litian ini adalah pe .main group re .bana 

Nurul Hikmah di De .sa Rambah Te .ngah Hilir, Ke .camatan Rambah, 

Kabupate .n Rokan Hulu. 

2. Objek Penelitian  

Obje.k adalah apa yang akan dise.lidiki se.lama ke .giatan pe.ne .litian.
48

 

Yang me.njadi obje.k pe.ne.litian ini adalah Siste.m pe.mbagian upah group 

re .bana Nurul Hikmah di De .sa Rambah Te .ngah Hilir Kabupate .n Rokan 

Hulu pe.rspe .ktif Fiqih Muamalah. 
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D. Sumber Data 

1.  Data Prime .r  

Data prime .r adalah data yang dipe .role.h atau dikumpulkan ole.h 

pe.ne .liti se.cara langsung dari sumbe .r datanya.
49

 Sumbe.r data prime .r pada 

pe.ne .litian ini adalah pe .main group re .bana Nurul Hikmah di De.sa Rambah 

Te.ngah Hilir, Kabupate .n Rokan Hulu. 

2. Data Se .kunde.r  

Data Se .kunde.r adalah data yang dipe .role.h atau dikumpulkan 

pe.ne .liti dari be.rbagai sumbe.r yang te .lah ada (pe .ne.liti se.bagai tangan 

ke.dua). Data se .kunde.r dapat dipe .role.h dari be .rbagai sumbe .r se .pe .rti buku, 

laporan, jurnal, dan lain-lain.
50

 Maka data se .kunde .r yang digunakan pada 

pe.ne .litian ini adalah buku-buku, dokume.n-dokume.n, jurnal dan lite.ratur 

yang se .suai de.ngan judul dalam pe.ne .litian ini yaitu me .nge .nai siste.m 

pe.mbagian upah group re .bana Nurul Hikmah di De .sa Rambah Te .ngah 

Hilir Kabupate .n Rokan Hulu pe.rspe .ktif Fiqih Muamalah. 

 

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah ge .ne.ralisasi yang te .rdiri atas 

obye .k/subye .k yang me .mpunyai kualitas dan karakte .ristik te.rte .ntu yang 
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dite.tapkan ole .h pe.ne.liti untuk dipe.lajari dan ke .mudian ditarik 

ke.simpulannya.
51

 

Jadi populasi bukan hanya orang, te .tapi juga obye .k dan be .nda-

be.nda alam yang lain. Populasi juga bukan se .ke .dar jumlah yang ada pada 

obye .k/subye .k yang dipe.lajari, te .tapi me.liputi se.luruh karakte .ristik/sifat 

yang dimiliki ole.h subye .k atau obye .k itu. 

Adapun populasi dalam pe.ne .litian ini adalah orang-orang yang 

te.rlibat dalam pembagian upah me .ngupah yaitu pe .main re .bana group 

Nurul Hikmah yang be .rjumlah 23 orang. 

2. Sampe.l 

Sampe.l adalah bagian dari jumlah dan karakte .ristik yang dimiliki 

ole.h populasi te .rse .but. Bila populasi be .sar, dan pe .ne.liti tidak mungkin 

me.mpe.lajari se .mua yang ada pada populasi, misalnya kare .na ke .te.rbatasan 

dana, te .naga dan waktu, maka pe.ne.liti dapat me.nggunakan sampe .l yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipe .lajari dari sampe .l itu, 

ke.simpulannya akan dapat dibe .rlakukan untuk populasi. Untuk itu sampe .l 

yang diambil dari populasi harus be .tul-be.tul re.pre .se.ntatif (me.wakili).
52

 

Kare .na jumlah populasi sebanyak 23 orang, maka peneliti 

mengambil 13 orang sebagai sampel dengan menggunakan Teknik 
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purposive sampling, yaitu memilih responden yang dianggap paling 

relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk me .ngumpulkan data yang dipe .rlukan de .ngan hasil yang akurat, 

re .le.van dan dipe .rtanggung jawabkan, maka pe.ne .liti me.nggunakan te .knik 

se.bagai be .rikut: 

1. Obse .rvasi  

Obse .rvasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan langsung terhadap objek dilapangan untuk 

mengetahui keadaan sebenarnya.
53

 

2. Wawancara (Inte .rvie.w)  

Wawancara adalah pe .ngadministrasian angke .t se.cara lisan dan 

langsung te .rhadap masing-masing anggota sampe.l. Se.cara se .de .rhana, 

dapat dikatakan bahwa wawancara adalah suatu ke.jadian atau suatu 

prose .s inte.raksi antara pe .wawancara dan sumbe.r informasi me .lalui 

komunikasi langsung atau dapat pula dikatakan bahwa wawancara 

me.rupakan pe .rcakapan tatap muka antara pe .wawancara de .ngan sumbe .r 

informasi.
54
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Dalam te .knik ini pe.ne.liti me.lakukan wawancara langsung te .rhadap 

pe.main group re .bana Nurul Hikmah yang mana be .ntuk wawancaranya 

adalah wawancara te .rpimpin. Dalam prose .s wawancara disini, pe .ne .liti 

me.minta ke .te.rangan me .lalui dialog se .cara langsung te .rhadap pe .main 

re .bana Nurul Hikmah. 

3. Dokume.ntasi  

Dokume.ntasi me.rupakan catatan pe .ristiwa yang sudah be .rlalu. 

Dokume.n bisa be .rbe .ntuk tulisan, gambar, atau karya-karya monume .ntal 

dari se .se.orang. Dokume .n yang be .rbe .ntuk tulisan, misalnya catatan harian 

se.jarah ke .hidupan, ce .rita, biografi, pe .raturan, dan ke.bijakan. Dokume .n 

yang be .rbe .ntuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, ske.tsa, dan lain- 

lain. Dokume .n yang be .rbe .ntuk karya, misalnya karya se .ni yang dapat 

be.rupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokume.n me .rupakan 

pe.le .ngkap dari pe .nggunaan me .tode. obse .rvasi dan wawancara dalam 

pe.ne .litian kualitatif.
55

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam pe .ne .litian ini, pe.nulis me.lakukan analisis de .skriptif kualitatif 

yaitu se .te.lah se.mua data be .rhasil dikumpulkan, maka pe .nulis me.nje.laskan 

se.cara rinci dan siste .matis se.hingga dapat te .rgambar se .cara utuh dan dapat 

dipahami se.cara je .las ke .simpulan akhirnya. 
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H. Metode Penelitian 

Se.te.lah data-data diolah dan dianalisis ke .mudian disusun de .ngan 

me.nggunakan me .tode.-me.tode . se.bagai be .rikut: 

1. De .duktif, adalah pe .mbahasan dimulai dari uraian dan pe .nge .rtian yang 

be.rsifat umum me .nuju suatu ke .simpulan yang be .rsifat khusus. 

2. De .skriptif, adalah me .nggambarkan se .cara te .pat dan me .nde.tail masalah 

yang dite .liti de.ngan data yang dipe .role.h untuk se.lanjutnya dianalisa.
56

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk me.mpe.rmudah pe .mbahasan pe .nulis dan me.ndapatkan gambaran 

yang utuh dan te.rpadu me.nge .nai kajian ini, maka pe.nulis me.nyusun 

siste.matika pe.nulisan se .bagai be .rikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini me .mbahas me .nge .nai Latar Be .lakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pe.ne.litian Dan 

Manfaat Pe .ne .litian. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini me.mbahas me.nge .nai Pe.nge .rtian Upah, Dasar 

Hukum Upah, Rukun dan Syarat Ijarah, Macam-Macam Ijarah, 

Pe.mbayaran Ijarah, Be .rakhirnya Akad Ijarah, Pe.nge .rtian Re .bana, 

Je.nis-Je.nis Alat Musik Re.bana, Se .jarah Alat Musik Tradisional 

Re.bana, Te .knik Me.mainkan Re.bana 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini me .mbahas te .ntang me .tode . pe.ne .litian yang te .rdiri 

dari Je.nis Pe.ne .litian, Lokasi Pe .ne.litian, Subje.k dan Obje .k 

Pe.ne.litian, Populasi dan Sampe .l, Sumbe.r Data, Te .knik 

Pe.ngumpulan Data, Te.knik Analisis Data dan Siste.matika 

Pe.nulisan. 



 

58 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan dari pe.mbahasan yang diuraikan dalam me.njawab 

pe.rmasalahan pe.ne.litian skripsi ini, me.nge.nai Siste.m Pe.mbagian Upah Group 

Re.bana Nurul Hikmah di De.sa Rambah Te.ngah Hilir Kabupate.n Rokan Hulu 

Pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah, maka pe.nulis me.ngambil ke.simpulan se.bagai 

be.rikut: 

1. Siste.m pe.mbagian upah dalam Group Re .bana Nurul Hikmah me.ngalami 

pe.rubahan se .jak tahun 2023, di mana dua orang dari satu ke .luarga 

dihitung se.bagai satu pe .ne.rima upah. Se.be .lumnya, pe.mbagian dilakukan 

se.cara me .rata ke .pada se.tiap individu tanpa me .mpe.rtimbangkan 

hubungan ke .luarga. Pe .rubahan ini me .nimbulkan ke.tidakpuasan di antara 

anggota, te .rutama me .re.ka yang be .rasal dari ke .luarga yang sama te .tapi 

te.tap be .ke .rja se .cara pe .nuh dalam group. Be .be.rapa anggota me .rasa bahwa 

ke.bijakan ini tidak me .nce .rminkan ke .adilan, kare .na upah se .harusnya 

dibe.rikan se .suai de .ngan kontribusi individu, bukan be .rdasarkan status 

ke.luarga. Se .lain itu, ke .bijakan ini dite .rapkan tanpa musyawarah yang 

me.libatkan se.luruh anggota, se.hingga me .nimbulkan ke .tidakje.lasan dan 

pote.nsi konflik dalam group. Ole.h kare .na itu, siste.m pe.mbagian upah 

yang dite .rapkan saat ini pe.rlu ditinjau ke .mbali agar le .bih adil dan tidak 

me.nimbulkan ke.tidakpuasan di antara anggota. 
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2. Dalam pe .rspe .ktif Fiqih Muamalah, siste .m pe.mbagian upah yang 

dite.rapkan tidak se .jalan de.ngan prinsip ke.adilan (al-„adl) dan ke .re.laan 

(ridha) dalam akad muamalah. Islam me .ne .gaskan bahwa se .tiap individu 

be.rhak me .ndapatkan upah be.rdasarkan ke .rja dan kontribusinya. Jika 

ke.bijakan baru te .tap dite.rapkan tanpa pe .rse .tujuan anggota, maka hal itu 

dapat dianggap tidak sah dalam akad muamalah. Ole.h kare .na itu, siste .m 

pe.mbagian upah se .baiknya didasarkan pada kontribusi individu agar 

ke.adilan te .tap te.rjaga dan se.luruh anggota me .rasa dihargai. Solusi yang 

diusulkan agar se .suai de.ngan Maqasid Syariah adalah me .njaga ke .adilan 

(hifz al-„adl), me.lakukan musyawarah te .rbuka se.be .lum me.ngambil 

ke.putusan (hifz al-nafs), dan me.mastikan transparansi dalam distribusi 

upah (hifz al-mal) 

B. Saran 

 Se.te.lah pe.nulis me.lakukan pe.ne.litian me.nge.nai siste.m pe.mbagian 

upah di group Re.bana Nurul Hikmah di De.sa Rambah Te.ngah Hilir, pe.nulis 

me.mbe.rikan be.be.rapa saran se.bagai be.rikut: 

1. Siste.m pe.mbagian upah se.baiknya dike.mbalikan ke. prinsip awal, yaitu 

be.rdasarkan kontribusi masing-masing individu, tanpa 

me.mpe.rtimbangkan status ke.luarga. Untuk me.nghindari konflik, pe.rlu 

dilakukan musyawarah be.rsama se.luruh anggota agar ke.bijakan yang 

dite.rapkan me.nce.rminkan ke.adilan dan dapat dite.rima ole.h se.mua pihak. 

Transparansi dalam pe.nge.lolaan ke.uangan juga pe.nting untuk me.njaga 

ke.pe.rcayaan. 
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2. Siste.m pe.ngupahan harus dise.suaikan de.ngan prinsip ke.adilan dalam 

Islam, di mana upah dibe.rikan se.suai de.ngan pe.ke.rjaan yang dilakukan. 

Ke.tua dan pe.ngurus grup pe.rlu me.mastikan bahwa se.tiap ke.bijakan 

diambil me.lalui ke.se.pakatan be.rsama, se.hingga se.mua pihak me.rasa 

ridha. Se.lain itu, musyawarah se.cara be.rkala pe.rlu dilakukan untuk 

me.nghindari ke.tidakpuasan dan me.mastikan pe.nge.lolaan yang se.suai 

de.ngan syariat. 
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